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RINGKASAN 

 

 
ADELAH MUZAIYAROH. Pengaruh jumlah Benih dan Jenis Pupuk terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi Gogo (Oriza sativ. L) (dibimbing oleh 

GUSMIATUN dan MARIA LUSIA). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah benih dan jenis pupuk yang 

berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Padi Gogo. Metode 

penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan 12 

kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuannya sebagai berikut : Jenis 

Pupuk (P), P1 = Kotoran Ayam + EM4, P2 = Kompos Kotoran ayam, P3 = Pupuk 

NPK, dan Jumlah Benih yaitu: B1 = 2 benih/lubang, B2 = 4 benih/lubang, B3 = 6 

benih/lubang. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), 

jumlah anakan (batang), berat gabah hampa(%), berat 1000 butir gabah (g) dan berat 

gabah perpetakan(kg). Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi perlakuan 

pemberian pupuk kotoran ayam + EM 4 dan 6 benih memberikan hasil tertinggi 

dengan produksi hasil panen rata-rata padi gogo sebesar 906,67 g/petak atau setara 

dengan  4,84 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

 
ADELAH MUZAIYAROH. The Effect of Seed Quantity and Fertilizer Type 

on the Growth and Yield of Upland Rice (Oryza sativa L.), (supervised by 

GUSMIATUN and MARIA LUSIA). 

This study aimed to determine the most effective seed quantity and fertilizer 

type influencing the growth and yield of upland rice. The research employed a Split 

Plot Design with 12 treatment combinations and 3 replications. The treatments were 

as follows: Fertilizer type (P), with P1 = Chicken manure + EM4, P2 = Chicken 

manure compost, and P3 = NPK fertilizer; and Seed quantity, with B1 = 2 seeds/hole, 

B2 = 4 seeds/hole, and B3 = 6 seeds/hole. The observed variables in this study 

included plant height (cm), number of tillers (stems), percentage of unfilled grains 

(%), weight of 1000 grains (g), and grain weight per plot (kg). 

The results showed that the combination of chicken manure + EM4 fertilizer and 6 

seeds per hole produced the highest yield, with an average upland rice production of 

906.67 g per plot, equivalent to 4.84 tons per hectare. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L) merupakan tanaman pangan yang menghasilkan 

beras sebagai makanan pokok yang berperan penting terhadap sistem ketahanan 

pangan nasional dan dijadikan sumber ekonomi bagi sebagian besar penduduk 

Indonesia. Keadaan pangan disuatu negara dapat menjadi tidak stabil apabila 

kebutuhan dan peyediaan tidak seimbang. Kebutuhan beras semakin meningkat 

seiring dengan peningkatan laju pertumbuhan penduduk. Data dari Badan Pusat 

Statistik, produksi beras nasional tahun 2023 yaitu sebesar 31.101.285 juta ton, 

mengalami penurunan sebanyak 439.237 ton dari produksi tahun 2022 yang 

tercatat sebesar 31.540.522 juta ton. Produksi beras untuk konsumsi pangan 

penduduk tahun 2024 diperkirakan mencapai 30,34 juta ton, atau mengalami 

penurunan 0,76 juta ton dari tahun 2023 (BPS, 2023).  

Sistem budidaya pertanian  banyak mengalami  penurunan baik dalam 

kualitas maupun efisiensi. Penurunan ini sendiri diakibatkan oleh lahan pertanian 

yang digunakan untuk kebutuhan non pertanian. Cara untuk meningkatkan 

produksi agar kebutuhan pangan tercapai dengan pemanfaatan lahan kering yang 

merupakan alternatif potensial untuk dikembangkan. lahan kering merupakan 

salah satu sumber daya yang mempunyai potensi besar untuk pemantapan 

swadaya pangan maupun untuk pembangunan pertanian ke depan, di samping itu 

pertanian lahan kering tidak memerlukan banyak air, seperti halnya budidaya 

padi sawah, sementara ketersediaan lahan kering untuk peningkatan produksi 

padi di lahan kering yaitu dengan mengembangkan padi gogo karena luas lahan 

kering di Indonesia mencapai 51,4 juta ha (Sution et al., 2019).  

Upaya peningkatan produktivitas padi gogo dapat di pengaruhi oleh ketersediaan 

dan kemampuan tanaman dalam memanfaatkan sumber daya lingkungan, salah 

satunya dapat di capai melalui penggunaan jumlah benih yang tepat. Menurut 

Wendi (2014), penanaman benih 3 butir per lubang dengan jarak tanam 25 x 25 

cm menghasilkan produksi lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah 2,4,5, dan 
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per lubang tanam, apabila penanaman benih yang terlalu banyak dalam satu 

lubang tanam maka akan menimbulkan terjadinya persaingan unsur hara dan 

ruang gerak untuk perkembangan akar serta anakan akan semakin sedikit 

sehingga mengakibatkan pertumbuhan terhambat serta produksinya rendah. 

Untuk mempertahankan produksi padi, upaya tambahan harus dilakukan untuk 

mengoptimalkan jumlah bibit per lubang dan jarak tanaman padi yang akan 

sangat berdampak pada pertumbuhan dan hasil padi. 

Strategi lain untuk meningkatkan produksi padi gogo yaitu penggunaan 

pupuk yang tepat, pupuk yang bisa di gunakan untuk meningkatkan produksi 

padi gogo di lahan kering yaitu menggunakan  pupuk kimia/ anorganik dan 

pupuk organik. Pupuk majemuk NPK adalah pupuk anorganik, pupuk buatan 

pabrik atau pupuk yang  mengandung lebih dari satu unsur hara, misalnya pupuk 

NP,NK,PK,NPK. Disebut pupuk majemuk lengkap karena pupuk mengandung 

unsur hara makro dan mikro dengan kata lain pupuk majemuk lengkap bisa 

disebut pupuk NPK atau Compound Fertilizer (Sutejo,2002). Pupuk anorganik, 

pupuk yang mudah tersedia untuk tanaman, sehingga pengaruhnya lebih cepat 

terlihat. Namun, jika sering di gunakan secara intensif akan mengakibatkan 

penurunan kandungan bahan organik di dalam tanah menjadi rendah (Suradikarta 

& Simanungkalit, 2006).   Menurut Yusuf & Yardha, (2011) , dosis 300 kg NPK 

ha
-1 

dapat meningkatkan produksi padi gogo. Kementan (2014) memberikan 

dosis acuan pemupukan NPK majemuk untuk tanaman padi adalah 200-300 kg 

ha
-1

.  

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal  dari tumbuhan mati, kotoran 

hewan dan bagian hewan atau limbah organik lainnya yang telah  melalui proses 

dekomposisi berbentuk padat atau cair,  dapat diperkaya dengan bahan mineral, 

atau mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan  kandungan hara dan bahan 

organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Permentan 

No. 70/Permentan/SR.140/10/2011). Pupuk kandang kotoran ayam mempunyai 

kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang rendah. 

Kotoran ayam memiliki keunggulan karena mempunyai kandungan unsur hara 

dan bahan organik yang lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang yang 
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lain terutama unsur hara N 1%, P 0,80%, K 0,40% dan kadar air 55%.  Pupuk 

organik juga memiliki kelemahan yaitu harus melalui proses mineralisasi dan 

immobilisasi unsur hara, sehingga unsur hara lambat tersedia bagi tanaman 

(Chairani, 2006).  

Menurut Azalika et al., (2018) Penambahan pupuk kandang kotoran 

ayam pada dosis 10 ton/ha pada tanaman padi gogo memberikan hasil yang 

tertinggi pada jumlah anakan, jumlah anakan produktif dan bobot gabah kering 

per rumpun, dengan potensi hasil 5,77 ton/ha.  

Penggunaan pupuk organik dapat mengurangi pemakaian pupuk 

anorganik/kimia, pada kombinasi pupuk anorganik 50% + organik 50%, dapat 

meningkatkan hasil tanaman padi sebesar 23.8% dibandingkan tanpa 

menambahkan pupuk organik (Gusmiatun & Neni Marlina, 2018). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik dengan melakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Jumlah Benih Dan Jenis Pupuk Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Padi Gogo (Oryza sativa L.) 

 

1.2 Rumusan Masalah 
  

a. Berapa jumlah benih yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi Padi Gogo? 

b. Apakah jenis pupuk yang berpengaruh terbaik  terhadap pertumbuhan dan 

hasil produksi Padi Gogo? 

c. Bagaimana interaksi jumlah benih yang di tanam dan jenis pupuk yang 

berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas Padi Gogo? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah benih dan jenis 

pupuk yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

Padi Gogo. 

1.4 Manfaat  

Manfaat dari Penelitian ini untuk referensi bagi Petani atau Masyarakat 

dalam meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi Padi Gog
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